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Bursa Sawit Belum
Usik Emiten CPO

Sejumlah emiten CPO masih menanti aturan di bursa CPO

Recha Dermawan,
Pulina Nityakanti

JAKARTA. Bursa crude palm
il (CPO) meluncur Jumat
ini (13/10). Kehadiran bursa
yang memperdagangkan pro-
duk sawit ini diharapkan bisa
mereformasi perdagangan
CPO di Indonesia.

Sekretaris Badan Peng-
awas Perdagangan Berjang-
ka Komoditi (Bappebii), Olvy
Andrianita berharap, para
produsen CPO berpartisipasi
di bursa tersebut.

Salah satu produsen sawit,
PT Triputra Agro Persada
Thk (TAPG) bakal terus
mengikuti perkembangan
bursa CPO. Perusahaan ini
bakal mengikuti peraturan di
bursa CPO untuk mengiden-
tifikasi indeks harga CPO In-
donesia.

Meski fokus bermain di
pasar domestik, tidak tertu-
tup kemungkinan pembeli
CPO dari TPAG ada yang fo-
kus ekspor. "Jika dibutuhkan
TAPG akan mendaltar Bursa
CPO." kata Joni Tjeng, Sek-
retaris Perusahaan TAPG ke
KONTAN, Kamis (12/10).

Stefanus Darmagiri,

Head of Investor Rela-
tion PT Sampoerna
Agro Tbk (SGRO)
mendukung kehadiran
bursa CPO ini dan
akan terus mengikuti
perkembangannya.
“Sampai saat ini kami
melihat harga CPO
dunia masih sangat di-
tentukan oleh global

supply dan demand minyak
nabati.” kata Stefanus kepa-
da KONTAN, Kamis (12/10).

Sama seperti TPAG, selu-
ruh penjualan CPO oleh
SGRO juga fokus untuk pa-
sar domestik. Alhasil, keber-
adaan bursa CPO itu nanti-
nyatidak memberi efek lang-
sung terhadap harga dan

penjualan CPO SGRO.
Sedangkan Sekretaris Per-
usahaan PT Cisadane Sawit
Rava Tbk (CSRA), Igbal
Prastowo menyatakan sam-
pai saat ini CSEA belum bisa
memberikan pendapat ter-
kait peluncuran bursa CPO.
Pihaknya masih menunggu
perkembangan lebih lanjut

karena harga referensi bursa
CPO belum rilis.

CECQ Edvisor.id, Praska
Putrantyo bilang, dampak
dari bursa CPO tidak akan
terlalu signifikan kepada ki-
nerja emiten-emiten CPO.
Lantaran kinerja emiten CPO
dipengaruhi tren komoditas
harga CPO di pasar global.

Maka Praska reko-
mendasi beli untuk
TBLA di harga Rp 900
- RBp 950, Sedangkan
Senior Investinent
Information Mirae
Asset Sekuritas Indo-
nesia, Nafan Aji Gusta
trading buy untuk
AALI dan LSIP, target-
nya Hp 8.250 dan
Rp 1.180 per saham. m
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